ABSTRAK

PENGARUH KOMBINASI EKSTRAK DAUN KATUK (Sauropus
androgynus (L.) Merr) DAN DOMPERIDON TERHADAP
PERKEMBANGAN ALVEOLI MAMMAE MENCIT MENYUSUI

Judith Faustina, 2014.
Pembimbing 1: Lusiana Darsono,dr., M.Kes
Pembimbing 2: Khie Khiong, dr., S.Si., M.Si., M.Pharm.Sc., PhD., PA(K).

Latar Belakang ASI diproduksi di alveoli kelenjar mammae dan merupakan
satu-satunya sumber nutrisi alami yang penting bagi bayi yang baru lahir. Sebuah
survei di Indonesia menunjukkan bahwa 38% ibu menyusui kesulitan
memproduksi ASI. Penggunaan daun katuk dan domperidon telah dilaporkan
dapat meningkatkan produksi ASI.

Tujuan Menilai pengaruh daun katuk dan domperidon terhadap perkembangan
mammae mencit menyusui.

Metode Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
komparatif terhadap 30 ekor mencit betina yang sudah pernah melahirkan, dibagi
menjadi 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 6 ekor mencit. Kelompok KN
(Kontrol Negatif) diberi aquadest, kelompok KP (Kontrol Positif) diberi Moloco,
kelompok K1 (Katuk dosis I) diberi ekstrak daun katuk dosis I, kelompok KII
(Katuk Dosis II) diberi ekstrak daun katuk dosis II, dan kelompok KD
(Kombinasi Katuk — Domperidon) diberi kombinasi ekstrak daun katuk dan
domperidon selama 12 hari. Data pengamatan berupa jumlah alveoli mammae
mencit menyusui dianalisis dengan ANAVA, dilanjutkan dengan Uji LSD.

Hasil Terdapat perbedaan yang signifikan antara KN dengan KP, KI, dan KD;
KP dengan KII; KI dengan KII (p<0,05). Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara KN dengan KII (p>0,05).

Simpulan : Pemberian kombinasi daun katuk (Sauropus androgynus (L.)
Merr.) dan domperidon meningkatkan jumlah alveoli mammae mencit menyusui.

Kata kunci: Sauropus androgynus, domperidon, alveoli, mammae



ABSTRACT

COMBINED EFFECT OF SWEET LEAVES (Sauropus androgynus (L.)
Merr.) EXTRACT AND DOMPERIDONE TOWARD THE DEVELOPMENT
OF ALVEOLI IN MAMMARY GLANDS OF LACTATING MICE

Judith Faustina, 2014.
1*" Tutor : Lusiana Darsono,dr., M.Kes
2" Tutor : Khie Khiong, dr., S.Si., M.Si., M.Pharm.Sc., PhD., PA(K).

Background Breast milk is the only natural food for newborn babies and
produced in mammary alveolies. A survey in Indonesia shows that 38% of
mothers have some difficulties in producing breast milk. Sweet leaves and
domperidone have been reported to increase breast milk production.

Aim To evaluate the effect of combination of katuk leaves extract and
domperidone toward the development of alveoli in mammary glands of lactating
mice.

Methods Complete random design true experimental laboratory which divided 30
female Swiss Webster mice into 5 groups. Group KN (negative control) was given
aquadest, group KP (positive control) was given Moloco, group KI (katuk I) was
given the first dose of katuk leaves extract, group KII (katuk II) was given the
second dose, and group KD (katuk — domperidone) was given the combination of
katuk leaves extract and domperidone. All groups are treated for 12 days. Post-
treatment data, the number of alveoli in mammary glands of lactating mice, were
analyzed with ANOVA and post-hoc LSD test.

Result There were significant differences between KN and KP, KI, KD groups;
KP and KII groups; KI and KII groups (p<0,05). There was no significant
difference between KN and KII groups (p>0.05).

Conclusion The combination of sweet leaves (Sauropus androgynus (L.) Merr.)
extract and domperidone increases the number of alveoli in mammary glands of
lactating mice.

Keywords : Sauropus androgynus, domperidone, alveoli, mammae
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